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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Hasil analisis regresi sederhana akses transportasi (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap volume produksi Kopi Tubu (Y) di Desa Tubu Kabupaten Timor 

Tengah Utara dengan nilai t- hitung lebih besar t- tabel dimana  5,302 >1,696 

dengan tingkat signifikan 0,000 < alpha 0,05 maka hipotesis yang menyatakan 

bahwa akses transportasi (X1) berpengaruh terhadap volume produksi kopi 

tubu (Y) di Desa Tubu Kabupaten Timor Tengah Utara  diterima.  

2. Hasil analisis regresi sederhana akses listrik (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap volume produksi Kopi Tubu (Y) di Desa Tubu Kabupaten Timor 

Tengah Utara dengan nilai t- hitung lebih besar t- tabel dimana  5,445 >1,696 

dengan tingkat signifikan 0,000 < alpha 0,05 maka hipotesis yang menyatakan 

bahwa akses listrik (X2) berpengaruh terhadap volume produksi kopi tubu (Y) 

di Desa Tubu Kabupaten Timor Tengah Utara  diterima.  

3. Hasil analisis regresi sederhana akses media komunikasi (X3) berpengaruh 

signifikan terhadap volume produksi Kopi Tubu (Y) di Desa Tubu Kabupaten 

Timor Tengah Utara dengan nilai t- hitung lebih besar t- tabel dimana  3.971 

>1,696 dengan tingkat signifikan 0,000 < alpha 0,05 maka hipotesis yang

menyatakan bahwa akses media komunikasi (X3) berpengaruh terhadap 



68

volume produksi kopi tubu (Y) di Desa Tubu Kabupaten Timor Tengah Utara  

diterima.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan dari hasil 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk menciptakan transportasi dalam mendukung produksi kopi tubu  yang 

efektif dan efisien, maka peningkatkan mutu infrastruktur adalah suatu 

keharusan sehingga peran pemerintah sangat penting dalam menciptakan 

sarana transportasi yang memadai. 

2. Penggunaaan energi digunakan sebagai bahan modal proses produksi kopi tubu 

perlu adanya keseimbangan yang efisien, antara modal energi sebagai input 

dan hasil output produksi kopi tubu. Penggunaan energi yang boros dan apabila 

hasilnya tidak maksimal akan menimbulkan kerugian bagi produsen. 

3. Pihak pemasaran kopi tubu harus tetap mempertahankan interaksi baik dengan 

konsumen sehingga konsumen dapat merasa nyaman ketika bertanya, memberi 

saran, atau memberi keluhan. Kegiatan pemasaran bukan saja terfokus pada 

online, akan tetapi kegiatan pemasaran harus dipasarkan offline seperti ke 

minimarket dan swalayan, harus berjalan seimbang sehingga pemasaran dapat 

lebih menyebar luas dan untuk menjangkau konsumen yang tidak 

menggunakan media sosial dan memudahkan konsumen dalam mencari 

informasi tentang kopi tubu secara langsung. 
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